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A. Latar Belakang

Pendidikan Islam menurut Arifin merupakan sistemddikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin lgediichya sesuai dengan
cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah memi dan mewarnai corak
kepribadiannya (Rusmaini, 2011:7). Muhaimin menkgtebahwa Pendidikan dalam
Islam adalah suatu proses dan praktik penyelengggrandidikan yang berlangsung
dan berkembang dalam sejarah umat Islam (Rusmabil:11). Selanjutnya
menurut Zakiah Daradjat dalam bukuriymu Pendidikan Islanbahwa Pendidikan
Islam adalah pembentukan kepribadian muslim (Zak@aradjat, 2004:28).
Pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusig yerguna bagi dirinya dan
masyarakat serta senang dan gemar mengamalkaneseyembangkan ajaran Islam
dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manussamsinya. Dalam
pendidikan Islam semua aspek kebaikan bersumbeAtain Swt. yaitu Al-Qur'an
dan As-Sunnah (hadis Nabi). Al-Qur'an merupakan lsmutama referensi agama
Islam dalam menentukan berbagai hukum. Dalam gdiBagarah ayat (1-2):
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Artinya: “Alif lam mim. Kitab (Al-Quran) ini tidak ada kemguan

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwBepartemen
Agama, 1990:8).



Kemudian dalam surat al-Qamar: 49 juga menjelagkatang manajemen, yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segalaaesmenurut ukuran.

Abdul Fatah Jalal membagi sumber pendidikan Islaapaka dua macam,
yaitu; (1) sumber llahi, yang meliputi al-Qur'anadits dan alam semesta sebagai
ayat kauniah yang perlu ditafsirkan kembali; (2nber insaniah, yaitu lewat proses
ijtihat manusia dan fenomena yang muncul dan dajiak lebih lanjut terhadap
sumber llahi yang masih bersifat global. Zakiah dp&tr mengemukakan bahwa
landasan pendidikan Islam adalah al-Qur'an, sundah ijtihad. Walaupun
pemahaman tentang pendidikan Islam dipahami sebarbeda namun pada
hakikatnya merupakan satu kesatuan dan mewujudaseparasional dalam proses
pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan ageama, budaya dan
peradaban Islam dari generasi ke generasi yangrigsting sepanjang sejarah umat
Islam dalam suatu sistem yang utuh, berdasarkaQuiklan dan As-sunah
(Rusmaini, 2011:24).

Seiring perkembangan zaman, pendidikan Islam ditunarus mengalami
perubahan. Menurut Muhaimin, perubahan itu serdiriyalah sebuah alat. Tujuan
perubahan itu adalah peningkatan mutu pendidikahingga masing-masing
sekolah/madrasah dituntut untuk menyelenggarakam mangelola pendidikan

secara serius. la harus mampu memberikan jaminam, tayanan yang prima, serta



mampu mempertanggungjawabkan kinerjanya kepadatpedielik, orangtua, dan
masyarakat sebagai penyandang dana. (Mujamil Q&@@ar,:217).

Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutdigikan merupakan
sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasianaigrupakan bagian integral
dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesiara menyeluruh (Sri Minarti,
2011:401). Peningkatan mutu pendidikan tidak hanyanjadi pekerjaan dari
pemerintah, akan tetapi merupakan pekerjaan serhak paik pemerintah pemikir,
praktisi pendidikan, maupun seluruh masyarakatingkatan mutu di dalam suatu
satuan pendidikan membutuhkan kerjasama dari selgala tidak terkecuali
pemimpinnya. Pimpinan lembaga pendidikan sangatentekan arah perbaikan
mutu sekolah dengan berbagai strategi. Hal itu &al®pat dicapai manakala kepala
sekolah berserta stafnya menjalankan manajemen yfamgsional dengan
kepemimpinan partisipatif dalam pengambilan keparusdi setiap lembaga
pendidikan (Syafarudin, 2005:291).

Sehubungan dengan persoalan tersebut, pemerintah teengeluarkan
berbagai peraturan perundang-undangan yang merglgoeningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Sisdiknasnaro 20 Tahun 2003
menegaskan bahwa pengendalian dan evaluasi mutidpem harus dilakukan,
baik terhadap program maupun terhadap institusdidédean secara berkelanjutan.
Dan pada bab Ill pasal 4 ayat 6 disebutkan bahwasipr penyelenggaraan
pendidikan adalah dengan memberdayakan semua kempoasyarakat melalui

peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendualitn layanan pendidikan.



Begitu pula dalam peraturan pemerintah Nomor 19uma?005 dijelaskan bahwa
penetapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) untekupdkan pendidikan
nasional yang bermutu.

Kendati demikian, harus pula diakui bahwa kebenagemdidikan Islam kini
seperti sudah kehilangan elan vitalnya lantarangmdap sejumlah kelemahan baik
secarafilosofis maupun praktis. Secarkategoris kelemahan pendidikan Islam,
menurut Andi Rasydianah adalah (1) dalsulogi, ada kecenderungan mengarah
pada faham fatalistik (2) bidang akhlak sekedaraftimai sebagai urusan sopan
santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan dprimanusia beragama (3)
bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agdem kurang ditekankan sebagai
proses pembentukan kepribadian (4) dalam bidangrhiflgih cenderung dipelajari
sebagai tata aturan yang tidak akan berubah segamjasa; dan kurang memahami
dinamika dan jiwa hukum Islam (5) agama Islam cewmlg diajarkan sebagai dogma
dan kurang mengembangkan rasionalitas serta keaoingada kemajuan ilmu
pengetahuan (6) orientasi mempelajari Al-Quran masnderung pada kemampuan
membaca teks, belum mengarah pada pemahamanraptedggalian makna.

Menurut Mujamil Qomar (2007), madrasah merupakdahssatu cerminan
pendidikan Islam. Selama ini madrasah diangap nyatiebih rendah daripada mutu
pendidikan lainnya. Apabila diamati ada banyak dakyang membuat kualitas
madrasah rendah, yang diantaranya adalah praktilajeraen di madrasah yang

masih menggunakan model manajemen tradisional ya#najemerpaternalistik

! http://eprints.uinsby.ac.id/222/1/Buku%201_38.pdf.



atau feodalistik Kondisi dan penilaian masyarakat terhadap malbragang
dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan kelasoekiortidak bermutu, hanya
mengajarkan agama semata, jurusan akhirat, tengp@nmpoungan anak-anak orang
miskin, dan bersistem kolot. Padahal madrasah sshga menjadi nilai plus’
karna disamping memberikan materi umum juga menkaanajaran agama pada
rana kognitif, etika, moral dan tingkah laku. Targan untuk membuktikan bahwa
madrasah adalah pendidikan Islam yang berkuaétgantung pada pola manajemen
pengelolaannya. Manajemen menjadi kunci pemecalsné mengandung kaidah-
kaidah penataan secara rapi dan teratur walau gayarelum banyak dipraktikkan
secara serius dalam pengelolaan madrasah. Selurahajemen komponen
pendidikan harus senantiasa berorientasi pada paacamutu. Semua program dan
kegiatan pendidikan serta pembelajaran pada halgkatarus bisa diarahkan pada
pencapaian mutu. Walau hingga sekarang ini, peasoabutu masih menjadi
pembahasan di tataran idealisme, belum menjadtagasehingga mutu pendidikan
ini benar-benar misterius. Maka, perlu dikerahkama pikiran, tenaga dan strategi
untuk bisa mewujudkan mutu tersebut. Rata-rata idiach Islam belum ada yang
berhasil merealisasikan mutu pendidikannya. Padaiéli pendidikan itu menjadi
cita-cita bersama seluruh pemikir dan praktisi p#ikedn Islam, bahkan telah
diupayakan melalui berbagai cara, metode, pendekamategi dan kebijakan.
(Mujamil Qomar, 2007:203-204).

Dalam konteks pendidikan, menurut Departemen Pé&adid Nasional,

sebagaimana dikutip oleh Mulyasa, pengertian mueémaakup input, proses, dan



output pendidikan. Seiring dengan tuntutan kebutuhsasyarakat dalam dunia
pendidikan semakin tinggi, dunia pendidikan mengadManajemen Mutu Terpadu
(Total Quality Managementdari dunia industri untuk mengimbangi kebutuhan
masyarakat terhadap mutu pendidikaRadahal sebenarnya konsep Manajemen
Mutu Terpadu sudah ada dalam pendidikan Islam wwalumungkin tokoh-tokoh
pendidikan Islam kurang menyadarinya dan kurangkagerkonsep-konsep yang
dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadits. Beberaparpiutama Manajemen Mutu
Terpadu yang terdapat dalam pendidikan Islam, milaias fokus pada pelanggan,
keterlibatan total, pengukuran hasil, komitmen gdarbaikan terus menerus. Dengan
konsep Manajemen Mutu Terpadu yang ada dalam Ala@ulan Hadits diharapkan
kualitas pendidikan menjadi lebih baik dan masyatralsebagai konsumen
pendidikan merasa puas dengan hagiputdari suatu madrasah atau sekolah.
Berdasarkan asumsi pemikiran dan beberapa pendiapas muncul masalah
“Bagaimana M anajemen Mutu Terpadu dalam konsep pendidikan Idam”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalamadalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Manajemen Mutu Terpadu?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam?

3. Bagaimana Manajemen Mutu Terpadu dalam konsep gé&adilslam?

2 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikarar&edandiri,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011al. 401.



C. FokusMasalah
Pembahasan masalah ini dibatasi pada Manajemen WNempadu, yang
mencakup konsep Manajemen Mutu Terpadu, prinsip kiemponen Manajemen
Mutu Terpadu serta karakteristik Manajemen Mutu paddu dalam konsep
pendidikan Islam. Konsep pendidikan Islam pada lgere ini yaitu konsep yang
digali atau dieksplorasi dari sumber-sumber ajéskm yaitu Al-Qur'an dan Hadits,
dan pemikiran para ahli pendidik muslim.
D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan:
a. untuk mengetahui konsep Manajemen Mutu Terpadu
b. untuk mengetahui konsep pendidikan Islam
c. untuk mengetahui Manajemen Mutu Terpadu dalam kpmpendidikan
Islam
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi rkasudan khasanah
pembendaharaan keilmuan yang baru bagi dunia p&adidterutama

dalam pendidikan Islam.



b. Secara praktis
Hasil penelitian ini akan memberikan masukan yasaggat berarti bagi
upaya perbaikan kualitas pendidikan Islam tentangndyemen Mutu
Terpadu yang nantinya hasil penelitian ini dapgdikan acuan.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan rangkaian kegiatan awad yzarus dilakukan
guna mencari informasi tentang permasalahan yamg akbahas oleh peneliti.
Kegiatan ini mencakup kegiatan mengkaji karya-kaillg@iah yang mempunyai
relevansi dengan pokok permasalahan yang akanatibah

Pengertian dari kajian pustaka sendiri adalah megngkneneliti atau
memeriksa daftar pustaka agar dapat mengetahualpadérmasalahan yang akan
diteliti sudah atau belum adanya mahasiswa yangeltieatau mengkajinya. Maka
setelah peneliti mengadakan penelitian terhadagliian skripsi terdahulu yang ada
di perpustakaan institut, baik berupa penelitiafiakaliteratur maupun penelitian
lapangan.

Secara umum sudah ada beberapa karya ilmiah yampamas masalah ini,
walaupun dengan menggunakan metode penelitian lyariseda. Berikut beberapa
skripsi yang berkaitan dengan tema penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Adib Khusnul Roisahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Unitess Muhammadiyah
Ponorogo, tahun 2014 yang berjudladdrasah Plus Perspektif Manajemen Mutu

(Studi Di Madrasah Ibtidaiyah Plus Al-Islam Dagamgdabupaten Madiuri)



Penelitian ini menganalisis Bagaimana ManajemenuMiiadrasah Ibtidaiyah Plus
Al-Islam Dagangan Kabupaten Madiun.

Selanjutnya dalam penelitian Halimatus Sya’diyahahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam (2013) Fakultas llmu Tarbiyalm ¢geguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta, dengan JudReérigelolaan Madrasah Dalam
Perspektif Total Quality Management di Madrasahidatyah Ma’arif Patalan
Bantul Yogjakarta. Dalam penelitiannya menjelaskan, upaya yang dilakuk
Madrasah untuk perbaikan Mutu di MI Ma’arif Patalan

Kemudian dalam skripsi Emil Furoidah, mahasiswausam Pendidikan
Agama Islam (2012) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguar UIN Sunan Ampel
Surabaya, dengan Judulmiplementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
dalam Mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sepulukiedther Sidoarjo Dalam
penelitiannya menjelaskan, sistem manajemen mut® [$01:2008 dalam
Mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sepuluh NovemMgidoarjo, untuk
penerapan prinsip-prinsip sistem manajemen mutu [8@01:2008 dalam
Mewujudkan Pendidikan Islam di SMK Sepuluh Novem#doarjo, dan untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalamujudkan Pendidikan Islam
dengan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 SMKI&eplovember Sidoarjo.

Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakataslianaka akan penulis
jadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengerkbardplam penelitian yang
akan penulis lakukan. Dalam pengertian lain bahemelitian yang akan penulis

lakukan adalah upaya penelitian yang lebih sped#ii penelitian yang sudah ada.
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Dimana pada penelitian, yang akan penulis lakukiataé ingin melihat Manajemen
Mutu Terpadu dalam konsep pendidikan Islam.
F. Kerangka Teori

Manajemen Mutu Terpadu merupakan sebuah filosoftatey perbaikan
secara terus-menerus yang dapat memberikan segataigt praktis kepada setiap
institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, dgeen, dan harapan para
pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akamgfaMenurut teori Kaizen,
Manajemen Mutu Terpadu adalah perbaikan sedikitidssdlikit, tetapi terus-
menerus. Esensi Kaizen adalah memperbaiki yang-kegi dan yang mudah-
mudah dahulu, untuk mendapatkan keberha8il@gjalan dengan teori itu Joseph
Juran yang pernah mengatakan bahwa,’'Semua bentokggatan mutu harus
dilakukan dengan cara tahap demi tahap dan tidadatecara lain.

Menurut Tjiptono dan Anastasia Diana, manajemenumerpadu ialah
pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya sainglum@lerbaikan terus-
menerus atas jasa, manusia, produk dan lingkurf§adangkan manajemen mutu
terpadu pendidikan menurut West-Burnham ialah sefiomgsi dari organisasi
sekolah ke dalam falsafah holistic yang dibangurddsarkan konsep mutu, kerja
tim, produktivitas, dan prestasi, serta kepuasdnggan. Manajemen mutu terpadu

pendidikan ialah suatu sistem manajemen yang mekyamutu sebagai strategi

% Edward SallisTotal Quality Management In Educatio@dogjakarta: IRCiSoD, 2012), cet.
XVI, hal. 73.

* Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidik&lakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 603.

® Edward SallisQp.Cit, hal. 110.
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usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggaardem@ibatkan seluruh anggota
organisasf.

Dengan menggunakan konsep Manajemen Mutu Terpaduada dalam Al-
Qur'an dan Hadits, maka manajemen pendidikan tidgkberbasis pada proses atau
semata-mata motivasi spiritual yang berbasis rarlamelainkan menggunakan
manajemencorporate yaitu bahwa seluruh peserta didik, siswa atauasiatva
ingin  mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Sepdsmgan pelaksanaan
manajemen mutu terpadu, maka berbagai komponendued visi, misi, tujuan,
kurikulum, proses belajar mengajar, sarana prasamengelolan, pembiayaan, dan
sebagainya dikontruksi sesuai dengan standar, atatikdan norma tertentu yang
diturunkan dari sesuatu yang ideal dari Undang-dgdaomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang ratchelapan standar tersebut
dijabarkan dalam berbagai Peraturan Menteri (Permgang kini diasosiasikan ke
berbagai lembaga pendidikan.

Menurut Abuddin Nata, dalam manajemen mutu terpediapat lima prinsip
yang harus diwujudkan secara konsisten, yaitu:

Pertama, prinsip perbaikan secara terus-menemsn{inous improvement
Artinya pihak pengelola sebuah lembaga pendidikarus senantiasa melakukan

berbagai perbaikan dan peningkatan untuk menjam@mua komponen

® Husaini UsmanQp.Cit, hal. 601.
" Abuddin NataManajemen PendidikarfJakarta: Kencana, 2003), hal. 379-380.
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penyelengaraan pendidikan mencapai standar mutg gitetapkan dan sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Kedua, prinsip menentukan standar mutguélity assurance Konsep ini
digunakan untuk menetapkan standar-standar mutu sganua komponen yang
bekerja dalam proses produksi atau transformassédul lembaga pendidikan.

Ketiga, prinsip perubahan kulturcange of culture Konsep ini bertujuan
membentuk budaya organisasi yang menghargai mutun@éajadikan mutu sebagai
orientasi semua komponen organisasi. Jika manajemediterapkan di lembaga
pendidikan, maka pihak pimpinan harus berusaha rapgum kesadaran para
anggotanya, mulai dari pimpinan sendiri, staf, ggiswa dan berbagai unsur terkait
lainnya, seperti pimpinan yayasan, orang tua daa pangguna lulusan pendidikan
akan pentingnya mempertahankan dan meningkatkan pambelajaran, baik hasil
maupun prosesnya.

Keempatprinsip perubahan organisaspéide-down organizatignJika visi,
misi, serta tuuan organisasi sudah berubah atalgateeni perkembangan, maka
sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organigasg bukan hanya berarti
perubahan wadah organisasinya, melainkan sistem sitaktur organisasi yang
melambangkan hubungan-hubungan kerja struktur @@sinyang melambangkan
hubungan-hubungan kerja dan kepengawasan dalam hewahaki kepuasan

pelanggan.
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G. Defenis Operasional

Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiranngysalah tentang
istilah yang digunakan dalam judul skripsi disatlaka disini perlu dikemukakan
batasan dan penjelasan judul sebagai berikut:

Menurut Edward Sallis, kata terpadotél) dalam manajemen mutu terpadu
menegaskan bahwa setiap orang yang berada di datmisasi harus terlibat dalam
upaya menaklukkan peningkatan secara terus-menktaisajemen mutu terpadu
adalah suatu keinginan untuk selalu mencoba meakgerj segala sesuatu dengan
‘selalu baik sejak awaf.Pada dasarnya manajemen mutu terpadtal(quality
managementmerupakan suatu pendekatan pengendalian mutdumgésumbuhan
partisipasi karyawan. Manajemen mutu terpadu méarmpanekanisme formal dan
dilembagakan yang bertujuan untuk mencari pemecaparsoalan dengan
memberikan tekanan pada partisipasi dan kreatigitastara karyawah.

Menurut Ahmad D. Marimba, yang dimaksud dengan pigkah Islam
adalah: “Pendidikan yang bercorak atau berwarrarttr, yakni pendidikan yang
didasarkan ajaran-ajaran agama Islam, yakni matateri pelajarannya bersumber

dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah (ucapan damysan Nabi Muhammdad

8 Edward SallisQp.Cit, hal.74.
° Veithzal Rivai dan Sylviana MurnEducation ManagemengJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), cet. Il, hal. 478.
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SAW), atau pendidikan yang khusus diperuntukkamgi@ang yang memeluk
agama Islam™’

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa peratidilkslam adalah
pendidikan yang dasar ajaran agama dan bentuk inp@jarannya berlandaskan
kepada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. Sedamgkdikatornya adalah
pendidikan yang dijalankan haruslah berlandaskano &erpedoman kepada kitab
suci Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW.

H. Metodologi penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitibibrary Researhyakni meneliti materi-
materi yang dibahas melalui literatur-literatur gamengemukakan permasalahan
yang akan dibahas.

2. Jenis dan sumber data
Jenis data dalam penelitian ini adakatalitatif, yaitu mengemukakan seluruh
permasalahan yang berkaitan dengan:
2.1 Bagaimana konsep manajemen mutu terpadu?
2.2 Bagaimana konsep pendidikan Islam?
2.3 Bagaimana manajemen mutu terpadu dalam konsepdaeadislam?
Sedangkan sumber data terdiri dari dua macam, yddai primer dan data

sekunder. Sumber data primer yang dimaksudkan fadslenber pokok yang

19 Hamdani lhsan dan Fuada lhsdfissafat Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 15.
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berkenaan dengan permasalahan, seperti bukotal Quality Management in
Education (Manajemen Mutu PendidikakaranganEdward Sallis,Manajemen
Pendidikan, karangan Abuddin NataManajemen Lembaga Pendidikan Islam
karangan SyafarudinTotal Quality Management di Sekolakarangan Agus
Wibowo, Pengelolaaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikidam Mengelola
Sekolah dan Madrasakarangan Ara Hidayat dan Imam Machdlimu Pendidikan
karangan Rusmaini dll. Sedangkan sumber data sekwemilah data penunjang
yang bersumber, antara lain majalah, surat kab&Quikan, Al-Hadits, hasil
penelitian dan dokumen-dokumen yang berkaitan demgamasalahan penelitian
ini.
3. Teknik pengumpulan data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui stddipustakaan, yakni
dengan cara membaca, mempelajari, atau menglagatlir yang mengemukakan
masalah-masalah yang berkaitan dengan judul piamelit
4. Teknik analisa data
Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskriptifalikatif, yakni
mengetengahkan, menguraikan, menggambarkan, atawajikan menjelaskan
seluruh permasalahan yang telah deduktif, yakniamlersuatu kesimpulan dari
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ditarikikesus, sehingga menyajikan

hasil penelitian ini dapat dipahami dengan mudah.
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. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhdarisskripsi ini maka
penulis menyusun sistematika pembahasan sebagaitber

Bab I. Pendahuluan berisikan tentang latar belakaragalah, rumusan
masalah, fokus masalah, tujuan dan kegunaan panelkajian pustaka, kerangka
teori, defenisi operasional, metodologi penelitidan) sistematika pembahasan.

Bab II. Berisi uraian tentang tinjauan umum tentéegi manajemen mutu
terpadu yang tercakup juga di dalamnya sejarah jer@ea mutu terpadypengertian
manajemen mutu terpadu, prinsip-prinsip manajemeru nterpadu, karakteristik
manajemen mutu terpadu, dan manfaat manajementerpadu.

Bab Ill. Berisi tentang pengertian pendidikan Islamuang lingkup
pendidikan Islam, dasar-dasar pendidikan Islannatupendidikan Islam dan sasaran
pendidikan Islam,

Bab IV. Konsep manajemen mutu terpadu, konsep gdiadti Islam dan
manajemen mutu terpadu dalam konsep pendidikam Isla

Bab V. Sebagai terminal akhir dari pembahasan amgyberisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.



